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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi saluran reproduksi di Indonesia 

mencapai 90-100 kasus per 100.000 penduduk per tahun yang 

didominasi oleh remaja putri, hal ini disebabkan oleh 

menstrual hygiene yang masih buruk. Crossword puzzle 

merupakan salah satu media promosi kesehatan yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi 

tentang kebersihan menstruasi. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh media crossword puzzle dengan metode teams game 

tournament terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

menjaga kebersihan menstruasi pada remaja putri di SMPN 6 

Samarinda. Metode: Pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental. Sampel penelitian berjumlah 58 responden 

yang dipilih menggunakan teknik propotional random 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur 

yang terdiri dari variabel pengetahuan dengan pilihan jawaban 

benar-salah, dan variabel sikap dengan skala likert. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis univariat serta uji 

Wilcoxon untuk analisis bivariat.  Hasil: Penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan sikap responden setelah penerapan 

intervensi menggunakan media crossword puzzle, dengan 

nilai 𝜌 -value 0,0001 ( 𝜌 < 0,05). Kesimpulan: Terdapat 

peningkatan signifikan setelah intervensi dengan media 

crossword puzzle terhadap pengetahuan dan sikap remaja 

putri di SMPN 6 Samarinda terkait menjaga kebersihan 

menstruasi dan bagi penelitian lanjutan disarankan untuk 

melengkapi penelitian dengan kelompok kontrol dan dapat 

meneruskan hingga tahap observasi jika penelitian yang 

dilakukan menggunakan variabel yang sama. 
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 ABSTRACT 

Background: In Indonesia, reproductive tract infections 

reach 90-100 cases per 100.000 population per year, 

dominated by teenage girls, this is due to menstrual hygiene 

that is still bad. Crossword puzzles is one of the health 

promotion media used as an aid to convey information about 

menstrual hygiene. Purpose: Knowing the effect of crossword 

puzzle media with the team’s game tournament method on 

increasing knowledge and menstrual hygiene attitudes in 

teenage girls at SMPN 6 Samarinda. Methods: Quantitative 

approach with pre-experimental design. The study sample 

numbered 58 respondents who were selected using 

propotional random sampling techniques. The research 

instrument is a structured questionnaire consisting of 

knowledge variables with correct answer choices and attitude 

variables with a likert scale. The data obtained were analyzed 

with a univariate analysis and Wilcoxon test for bivariate 

analysis. Results: This study showed that there was a 

significant improvement in respondents’ knowledge and 

attitudes after the application of the intervention using a 

media crossword puzzles, with a value of 𝜌-value of 0,0001 

(𝜌< 0,05). Conclusion: There was a significant increase after 

intervention with the media crossword puzzle on the 

knowledge and attitudes of teenage girls at SMPN 6 

Samarinda regarding maintaining menstrual hygiene, and for 

further research, it was suggested to supplement the research 

with the control group and could continue to the observation 

stage if the study was conducted which is done using the same 

variable. 
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PENDAHULUAN 

Remaja sering dianggap sebagai fase transisi mulai dari masa anak-anak menuju fase dewasa, 

terutama bagi wanita usia muda, menstruasi menjadi penanda dari kematangan seksual yang dialami 

saat ini serta mempengaruhi aspek kognitif dan psikologis.1,2 Remaja sering kali menjadi fokus perhatian 

karena beberapa norma-norma sosial dan budaya yang seringkali menghalangi remaja putri untuk 

mendapatkan informasi yang tepat mengenai menstruasi serta kebersihan saat menstruasi pada haid 

pertama.3 Hal ini menyebabkan infeksi berulang di area genital yang berpotensi menyebabkan gangguan 

sistem kekebalan tubuh dan infeksi menular lainnya.4 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2025, Candidiasis Vulvovaginal (VVC) atau 

infeksi jamur vagina, telah menyerang jutaan wanita diseluruh dunia. Menurut data WHO, angka 

kejadian Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) tertinggi di dunia tercatat pada kelompok usia remaja dengan 

berbagai permasalahan terhadap reproduksinya, angka prevalensi candidiasis (25%-50%) bacterial 

vaginosis (20%-40%) serta trichomoniasis (5%-15%).4,5 Prevalensi ISR di Indonesia akibat kebersihan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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genital yang buruk mencapai 90 hingga 100 kasus per 100.000 penduduk setiap tahun.6 Data Dinas 

Kesehatan Kota Samarinda tahun 2024 menunjukkan bahwa di wilayah Samarinda dijumpai sebanyak 

275 kasus candidiasis vulva and vagina. Menstrual hygiene yang rendah menjadi penyebab utama dari 

tingginya angka infeksi saluran reproduksi di berbagai negara berkembang, sekaligus berkontribusi pada 

peningkatan angka kematian remaja putri.7 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang 

kebersihan pribadi, maka kemungkinan seseorang mengalami tanda dari infeksi saluran kemih semakin 

rendah,8,9 dan pengetahuan yang baik akan memicu perubahan sikap terhadap personal hygiene selama 

menstruasi.10 Namun demikian, sebagian besar edukasi dalam meningkatkan pengetahuan masih 

mengandalkan metode searah yang cenderung membosankan bagi remaja, sehingga perubahan sikap 

yang dihasilkan sering kali tidak bertahan lama. 

Pendidikan kesehatan memerlukan pendekatan dan media yang efektif agar pesan dapat 

disampaikan dengan baik, salah satu metode yang umum dipakai dalam promosi kesehatan adalah 

permainan. Metode ini dianggap menyenangkan dan edukatif. Salah satu contohnya adalah permainan 

crossword puzzle yang menggabungkan teks dan gambar untuk mempertahankan minat dalam belajar 

dan mendorong kerja sama antar individu.11,12 Sedangkan metode teams game tournament adalah model 

pembelajaran kooperatif yang mampu mengoptimalkan pemahaman materi yang disampaikan.13 

Penelitian sebelumnya banyak menilai efektivitas media edukasi, namun penggunaan crossword 

puzzle melalui metode teams game tournament khususnya di lingkungan SMP Negeri di Samarinda 

belum pernah dilaporkan. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 siswi menunjukkan bahwa, 

7 siswi mengganti pembalut 2-3 kali sehari sedangkan 3 siswi lainnya mengganti pembalut ketika sudah 

penuh, 6 siswi masih menggunakan celana dalam yang sempit ketika menstruasi, 4 siswi merasakan 

sakit pada area kemaluan ketika menstruasi, 3 siswi nyeri saat buang air kecil ketika menstruasi, dan 2 

siswi mengalami keputihan berlebih setelah menstruasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswi memiliki pengetahuan yang rendah dan perilaku yang buruk saat menstruasi. Berdasarkan masalah 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap menjaga kebersihan 

menstruasi pada remaja putri dengan menggunakan media crossword puzzle dengan metode teams game 

tournament. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental, 

mengguanakan rancangan one group pretest-posttest design. Penelitian tersebut dilaksanakan pada 

bulan November 2025. Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada durasi pelaksanaan yang 

hanya berlangsung selama satu hari yang mangakibatkan data tidak mampu menggambarkan sikap yang 
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sebenarnya, namun hanya pendapat responden melalui pengisian kuesioner dan tidak dilakukannya 

pengamatan secara langsung, sehingga berpotensi bias.  

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII di SMPN 6 Samarinda yang terdiri dari 9 

kelas berjumlah 135 siswi dan memenuhi kriteria inklusi yaitu berjenis kelamin perempuan, sehat secara 

fisik dan mental, serta bersedia berpartisipasi sebagai responden dan mengisi informed consent. Besar 

sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10%, sehingga diperoleh 

58 siswi sebagai sampel besar dalam penelitian ini. Teknik propotional random sampling digunakan 

untuk menentukan jumlah sampel dimasing-masing kelas agar setiap individu dalam populasi memiliki 

kesempatan yang setara untuk terpilih sebagai sampel dengan distribusi 7 responden kelas VII-1, 7 

responden kelas VII-2, 7 responden kelas VII-3, 7 responden kelas VII-4, 7 responden kelas VII-5, 7 

responden kelas VII-6, 6 responden kelas VII-7, 5 responden kelas VII-8, dan 5 responden kelas VII-9. 

Sebanyak 58 siswi yang ikut berpartisipasi diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, 

jaminan kerahasiaan data, serta hak untuk menarik diri dari partisipasi dalam penelitian kapan saja tanpa 

konsekuensi apa pun. Persetujuan partisipasi dikonfirmasi melalui pengisian informed consent di awal 

kegiatan. Instrumen penelitian yang dipakai adalah kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya, yakni pengetahuan yang berbentuk pernyataan dengan pilihan jawaban iya atau tidak yang 

diadaptasi dari penelitian Sulaiman et al., (2024) sebanyak 20 pernyataan.14 Kuesioner sikap dengan 

skala likert 1 sampai 5 yang diadaptasi dari penelitian Wana (2023) sebanyak 9 pernyataan dan Zhahirah 

(2022) sebanyak 8 pernyataan.15,16 Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitasnya dengan korelasi 

product moment Pearson dengan r hitung > r table dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan nilai > 0,60. Sehingga instrument dinyatakan valid dan reliabel. 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan, dimulai dari tahap persiapan yang terdiri dari 

studi pendahuluan, penentuan sampel dan penyusunan proposal. Pada tahap pelaksanaan diawali dengan 

pengisian pre-test dan dilanjutkan dengan intervensi berupa edukasi kesehatan tentang kebersihan 

menstruasi melalui permainan crossword puzzle yang dimainkan dengan menggunakan metode teams 

game tournament. Setelah permainan berakhir dilanjutkan dengan pengisian post-test.  

Data yang telah terkumpul kemudian di analisis menggunakan aplikasi pengolah data di 

komputer yaitu IBM SPSS Statistics. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan ciri-ciri 

responden serta distribusi frekuensi variabel penelitian. Sementara itu, analisis bivariat dilakukan 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 𝜶 = 0,05 untuk menilai perbedaan 

bermakna antara skor pre-test dan post-test. Pemilihan uji non-parametrik ini berdasarkan pada 

karakteristik data ordinal yang berdistribusi secara tidak normal. 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh responden berusia 12-14 tahun, yaitu sebanyak 58 

responden (100%). Pada karakteristik usia menarche sebagian besar responden mengalami menarche 
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pada usia ≤ 12 tahun yakni sebanyak 40 responden (69%). Sementara itu, pada frekuensi paparan 

informasi, responden yang sudah pernah mendapatkan paparan informasi sebanyak 43 responden 

(74,1%). 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

12-14 tahun  

15-17 tahun 

> 18 tahun  

 

58 

0 

0 

 

100 

0 

0 

Usia Menarche 

≤ 12 tahun 

> 12 tahun 

Belum Menstruasi 

 

40 

15 

3 

 

69 

25,9 

5,3 

Paparan Informasi 

Pernah 

Tidak Pernah 

 

43 

15 

 

74,1 

25,9 

Total 58 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi melalui media crossword puzzle terhadap pengetahuan responden terkait 

kebersihan menstruasi. Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon dengan 𝜌 < 0,05. Tabel 2 

menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan baik saat pre-test sebanyak 12 siswi (20,7%) dan 

responden dengan pengetahuan baik saat post-test sebanyak 58 siswi (100%). Peningkatan ini juga 

menghasilkan median selisih sebesar 25,00.  Hasil dari uji Wilcoxon yang dilakukan menunjukkan hasil 

Z= -6,231;𝜌 -value 0,0001 dengan nilai effect size sebesar 0,57, ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari intervensi yang telah diberikan terhadap peningkatan pengetahuan responden (Tabel 3). 

Tabel 2 

Analisis Bivariat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

12 

34 

12 

20,7 

58,6 

20,7 

58 

0 

0 

100 

0 

0 

Total 58 100 58 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 3 

Distribusi Median Pengetahuan 

Skor Pengetahuan Min Maks Median 𝝆-value 

Pre-test 

Post-test 

40 

75 

90 

100 

65 

90 
0,0001 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 4 menggambarkan bahwa responden yang memiliki sikap baik saat pre-test sebanyak 3 

siswi (5,2%) dan responden dengan sikap baik saat post-test sebanyak 53 siswi (91,4%). Peningkatan 

ini juga menghasilkan median selisih sebesar 16,00. Hasil dari uji Wilcoxon yang dilakukan 

menunjukkan hasil Z= -6,887;𝜌-value 0,0001 dengan nilai effect size sebesar 0,63, ini menunjukkan 
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terdapat pengaruh yang signifikan dari intervensi yang telah diberikan terhadap peningkatan sikap 

responden (Tabel 5). 

Tabel 4 

Analisis Bivariat Sikap 

Tingkat Sikap 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

3 

52 

3 

5,2 

89,7 

5,2 

53 

5 

0 

91,4 

8,6 

0 

Total 58 100 58 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 5 

Distribusi Median Sikap 

Skor Sikap Min Maks Median 𝝆-value 

Pre-test 

Post-test 

34 

47 

62 

72 

47 

63 
0,0001 

Sumber: Data Primer, 2025 

PEMBAHASAN 

Edukasi kesehatan merupakan proses pembelajaran dengan tujuan mengubah perilaku tidak 

sehat menjadi perilaku sehat pada tingkat individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat luas. 

Proses ini mencakup beberapa komponen, salah satunya yaitu penggunaan strategi penyampaian 

informasi yang efektif guna meningkatkan pengetahuan individu maupun kelompok.17 Mayoritas 

pengetahuan diperoleh melalui indera penglihatan dan pendengaran. Selain itu, pengetahuan juga dapat 

diperoleh melalui pendidikan, pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain, media massa, serta 

lingkungan sekitar. Pengetahuan juga berperan sebagai dorongan psikologis yang mempengaruhi 

pembentukan sikap dan perilaku sehari-hari.18 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan, yaitu 12 

responden (20,7%) berpengetahuan baik saat pre-test menjadi 58 responden (100%) berpengetahuan 

baik pada saat post-test.  Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh signifikansi 𝜌 = 0,0001, sehingga 

hipotesis nol dapat ditolak. Temuan ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan tentang kebersihan 

menstruasi dengan media crossword puzzle berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

Hasil ini serupa dengan penelitian Purba, et al (2023) yang mengungkapkan bahwa pemberian edukasi 

menggunakan teka-teki silang berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja putri.19 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Gusti & Laska (2025) juga menunjukkan hal serupa, yakni 

pengetahuan yang baik dapat diperoleh melalui edukasi dengan menggunakan media yang cukup 

menarik dibandingkan dengan media yang hanya berupa tulisan pada kertas.20 

Temuan ini sejalan dengan teori oleh Notoatmodjo (2015) dalam Astuti & Anggarawati (2020), 

bahwa peningkatan pengetahuan dapat terjadi melalui proses transformasi informasi mengenai 

kebersihan menstruasi dengan menggunakan media crossword puzzle terhadap responden.21 Penelitian 

ini membuktikan efektivitas permainan crossword puzzle sebagai media edukasi interaktif dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai kebersihan menstruasi pada remaja putri. Hal ini juga dapat terjadi 



94 of 96 Indah Wardatul Jannah, et al | HJPH | 7 (1) | 2026 | 88-96 

 

 

karena responden memperhatikan dan menerima dengan baik informasi yang diberikan melalui media 

crossword puzzle. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen, 

pengetahuan yang baik saling berkaitan dan mempengaruhi sikap remaja putri dalam menerapkan 

kebersihan menstruasi 22. Sikap mencerminkan opini serta keyakinan individu terhadap suatu objek atau 

situasi yang disertai emosi tertentu. Sikap juga menjadi fondasi bagi individu dalam merespon dan 

menyusun perilaku sesuai dengan keputusan yang akan dibuat.23 Hasil analisis sikap pada penelitian ini 

menunjukkan 3 responden (5,2%) bersikap baik saat pre-test menjadi 53 responden (91,4%) bersikap 

baik saat post-test. Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh signifikansi 𝜌 = 0,0001, sehingga hipotesis 

nol dapat ditolak. Bukti ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mengenai kebersihan menstruasi 

menggunakan media crossword puzzle berpengaruh dalam meningkatkan sikap remaja putri. 

Selaras dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Vivi (2024), menunjukkan bahwa 

media yang informatif dapat mempengaruhi daya ingat untuk bertahan lama sehingga seseorang dapat 

termotivasi dalam melakukan perubahan sikap.24 Penelitian yang dilakukan oleh Sulistina, et al (2024) 

juga mendukung temuan ini, yang mana media permainan ini dapat menarik minat dan mempermudah 

dalam memahami informasi tentang kebersihan menstruasi dan menerapkannya sebagai wujud 

pembentukan sikap.25 Hal ini sesuai dengan teori oleh McGuire (1960), yang menyatakan bahwa sikap 

terbentuk melalui enam tahap, yaitu presentasi objek sikap yang menarik dan tepat sehingga memicu 

pada ketertarikan individu, perhatian terhadap objek tersebut, pemahaman isi pesan yang dapat 

difasilitasi melalui pendekatan fun learning, retensi sebagai proses penguatan dan pemeliharaan 

pemahaman agar tetap bertahan, serta perilaku. Pembentukan maupun perubahan sikap memerlukan 

upaya penguatan dan pemeliharaan sikap setelah benihnya telah terbentuk.26  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, meskipun penelitian ini terbatas pada pengukuran 

jangka pendek, hal ini menunjukkan bahwa crossword puzzle memiliki dampak yang baik sebagai media 

edukasi. Efektivitas jangka Panjang dalam mengubah kebiasaan dalam menjaga kebersihan menstruasi 

secara permanen masih memerlukan pemantauan lebih lanjut untuk memastikan bahwa informasi yang 

diterima dapat bertransformasi menjadi perilaku hidup sehat. 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa edukasi kesehatan melalui permainan crossword puzzle menunjukkan peningkatan signifikan 

setelah intervensi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap menjaga kebersihan menstruasi remaja 

putri di SMPN 6 Samarinda. Data penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 

pengetahuan baik dari 20,7% menjadi 100% dan sikap baik dari 5,2% menjadi 91,4%. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai pada variabel pengetahuan 𝜌 = 0,0001 dan 

variabel sikap 𝜌= 0,0001 (𝜌<0,05), yang artinya intervensi yang dilakukan memiliki pengaruh yang 

signifikan. Selanjutnya, bagi penelitian lanjutan disarankan untuk melengkapi penelitian dengan 
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kelompok kontrol dan dapat meneruskan hingga tahap observasi jika peneliti yang akan datang 

menggunakan variabel perilaku. Selain itu juga, bagi remaja putri diharapkan untuk selalu menjaga dan 

memperhatikan kebersihan selama menstruasi terutama pada area kewanitaan.  
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